
CamScanner

https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


CamScanner

https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


CamScanner

https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


CamScanner

https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


 
 

ABSTRAK 

 

Pada masa ini, dunia sudah semakin berkembang, baik dari segi sosial, teknologi 

maupun ekonomi. Seiring dengan fenomena ini, dunia bisnis pun semakin berkembang pesat, setiap 

perusahaan harus bisa meningkatkan keunggulan yang mereka miliki dengan memanfaatkan 

perkembangan yang ada. Persaingan yang ketat membuat perusahaan harus memiliki keunggulan dan 

keunikan tersendiri dari para pesaingnya, terutama untuk perusahaan yang bergerak di bidang kuliner. 

Upaya ini bisa dicapai salah satunya dengan membuat proses pengelolaan persediaan bahan baku yang 

efektif dan efisien, di mana pada kondisi ini perusahaan dapat memaksimalkan setiap sumber daya yang 

dimiliki untuk mencapai tujuannya. Sistem operasi perusahaan bisa bekerja dengan baik dengan cara 

dilakukannya pengelolaan persediaan.  

Pemeriksaan operasional merupakan salah satu upaya dalam membantu perusahaan 

menemukan masalah-masalah yang ada, khususnya dalam aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku 

yang efektif dan efisien. Aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku dapat dikatakan efektif jika sudah 

bisa mencapai tujuan tertentu. Pengelolaan persediaan bahan baku dapat dikatakan efisien jika 

penggunaannya sudah optimal dalam mencapai tujuan tersebut. Pemeriksaan operasional perlu 

dilakukan untuk mengetahui apakah pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan sudah 

efektif dan efisien. Efektivitas dan efisiensi saling berkaitan satu sama lain, kedua hal tersebut harus 

menjadi perhatian agar perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada, sehingga proses 

mekanisme pengelolaan persediaan bahan baku berjalan dengan efektif dan efisien. Jika kedua hal 

tersebut tidak berjalan dengan baik, maka dapat memebuat kerugian bagi perusahaan. 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Sumber data berupa data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data yaitu studi lapangan 

dan studi literatur. Data diperoleh dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan teori pada 

jurnal atau buku. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap 

aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku. Pemeriksaan operasional dilakukan dengan unit analisis 

di Exodus Coffee. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak terdapat kelemahan-kelemahan 

pada aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku. Masih terdapat beberapa komponen dari aktivitas 

pengelolaan persediaan bahan baku yang belum memadai. Diantaranya adalah dokumen terkait 

pengelolaan persediaan, proses pencatatan dan penyimpanan bahan baku, proses perencanaan, 

pemesanan dan pembelian bahan baku, juga proses koordinasi antar divisi dalam pengelolaan 

persediaan, serta mekanisme perhitungan terkait pengelolaan persediaan bahan baku. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa proses dalam pengelolaan persediaan bahan baku pada 

Exodus Coffee belum efektif dan efisien. Oleh karena itu, berdasar pada kelemahan-kelemahan yang 

ada, diberikan beberapa saran dan rekomendasi bagi perusahaan. Saran maupun rekomendasi tersebut 

antara lain adalah perbaikan dan penambahan dokumen yang berkaitan dengan proses pengelolaan 

persediaan, membuat pelatihan dan kebijakan mengenai pencatatan dan penyimpanan bahan baku, lalu 

membuat divisi pembelian untuk berfokus pada pengelolaan persediaan bahan baku agar mengurangi 

miskoordinasi juga membantu dalam proses perencanaan dan pembelian bahan baku. Selain itu, 

rekomendasi juga berupa mekanisme perhitungan untuk memonitori persediaan bahan baku agar tetap 

efektif dan efisien. 

 

 

Kata Kunci: pemeriksaan operasional, efektivitas, efisiensi dan pengelolaan persediaan 

bahan baku 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Thisdays, the world has been growing, both in terms of social, technological and 

economic. Along with this phenomenon, the business world is growing rapidly which makes every 

company must be able to increase the advantages they have by taking advantage of existing 

developments. Intense competition makes companies must have their own advantages and uniqueness 

from their competitors, especially for companies engaged in the culinary field. This effort can be 

achieved one of them by creating an effective and efficient raw material inventory management process, 

where in this condition the company can maximize every resource it has to achieve its goals. The 

company's operating system can work well by managing inventory. 

Operational inspection is one of the efforts to help the company find existing 

problems, especially in the effective and efficient raw material inventory management activities. Raw 

material inventory management activities can be said effective if they can achieve certain goals. Raw 

material inventory management can be said efficient if its use is optimal in achieving this goal. 

Operational checks need to be carried out to find out whether the raw material inventory management 

has been carried out effectively and efficiently. Effectiveness and efficiency are related to each other, 

these two things must be a concern so that companies can optimize existing resources, then the raw 

material inventory management mechanism process could runs effectively and efficiently. If these two 

things do not go well, it can create losses for the company. 

This study use descriptive method for the research method. The data sources used are 

primary and secondary data with data collection techniques, namely field studies and literature studies. 

Data obtained by conducting interviews, observations, documentation and theory in journals or books. 

The data that has been collected is then processed and analyzed to get a conclusion. The object of 

research in this study is an operational examination of raw material inventory management activities. 

Operational checks are carried out with the analysis unit in Exodus Coffee. 

The results of the study show that there are still many weaknesses in raw material 

inventory management activities. There are still several components of raw material inventory 

management activities that are inadequate. Among them are documents related to inventory 

management, the process of recording and storing raw materials, the process of planning, ordering and 

purchasing of raw materials, as well as coordination processes between divisions in inventory 

management, as well as calculation mechanisms related to raw material inventory management. Thus, 

it can be concluded from the research results that the processes in managing raw material supplies at 

Exodus Coffee are not yet effective and efficient. Therefore, based on the existing weaknesses, some 

suggestions and recommendations are given for the company. These suggestions and recommendations 

include improving and adding documents related to the inventory management process, creating 

training and policies regarding the recording and storage of raw materials, then creating a purchasing 

division to focus on managing raw material inventories in order to reduce miscoordination as well as 

assist in the planning and purchasing process. raw material. In addition, recommendations are also in 

the form of a calculation mechanism to monitor raw material supplies so that they remain effective and 

efficient. 

 

Keywords: operational inspection, effectiveness, efficiency and raw material inventory management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada masa ini, dunia sudah semakin berkembang baik dari segi sosial, 

teknologi maupun ekonomi. Seiring dengan fenomena ini, dunia bisnis pun semakin 

berkembang pesat, setiap perusahaan harus bisa meningkatkan keunggulan yang 

mereka miliki dengan memanfaatkan perkembangan yang ada. Sejalan dengan itu, 

berbagai kelemahan pun harus bisa diminimalisir oleh perusahaan karena persaingan 

sudah semakin ketat. Untuk bisa lebih unggul dari para pesaingnya, perusahaan harus 

mampu mengetahui kelemahan dan ancaman yang dimiliki agar dapat melakukan 

langkah antisipasi guna terus memperbaiki kinerja operasi kedepannya. 

Dengan berkembangnya dunia bisnis, perusahaan berlomba-lomba 

untuk menjadi yang terbaik khususnya diantara pesaingnya. Persaingan yang ketat ini 

membuat perusahaan harus memiliki keunggulan dan keunikan tersendiri, terutama 

untuk perusahaan yang bergerak di bidang kuliner. Upaya ini bisa dicapai salah 

satunya dengan membuat proses pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan 

efisien di mana pada kondisi ini perusahaan dapat memaksimalkan setiap sumber daya 

yang dimiliki untuk mencapai tujuannya. Aktivitas operasi perusahaan dapat bekerja 

dengan baik dengan cara dilakukannya pengelolaan persediaan.  

Pengelolaan persediaann bahan baku harus dilakukan dan dikelola 

dengan baik. Tentunya, pengelolaan persediaan bahan baku yang baik memerlukan 

adanya kebijakan maupun prosedur yang tepat. Khususnya dalam usaha kuliner ini, 

pengelolaan persediaan bahan baku menjadi aspek yang penting bagi kafe. Sebagai 

contoh, kebijakan atau prosedur harus dapat mengelola mulai dari pencatatan stok, 

penyimpanan bahan baku, serta pembelian dan pemakaian bahan baku. Mekanisme 

perhitungan seperti safety stock, reorder point, dan pencatatan kerugian juga  menjadi 

bagian penting dalam mengelola persediaan bahan baku. Dengan adanya kebijakan 

maupun prosedur yang tepat dalam mengelola persediaan bahan baku, tentu akan 

menghasilkan proses pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan efisien. 
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Pengelolaan persediaan bahan baku yang efektif dan efisien dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan khususnya dalam hal ketersediaan suatu produk. 

Aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku dapat dikatakan efektif jika sudah bisa 

mencapai tujuan tertentu, sedangkan dikatakan efisien jika penggunaannya sudah 

optimal dalam mencapai tujuan tersebut. Pengelolaan persediaan bahan baku juga 

berpengaruh pada kualitas produk, jika bahan baku dikelola dengan benar akan 

memiliki kualitas yang baik, maka akan menghasilkan produk yang baik pula. 

Sebaliknya, jika pengelolaan persediaan tidak dilakukan dengan baik dapat 

menimbulkan risiko tidak tersedianya suatu produk, hal ini akan menurunkan kualitas 

layanan dari perusahaan. 

Kafe merupakan salah satu bisnis yang sangat berkembang pada saat 

ini. Terkadang para kalangan muda sampai dewasa sudah memanfaatkan kafe tidak 

hanya sebagai tempat makan, melainkan menjadi tempat bersantai pada waktu luang 

bahkan biasa menjadi tempat rapat untuk membicarakan pekerjaan. Seakan kafe ini 

sudah menjadi bagian penting dari kebutuhan hidup banyak orang. Ciri khas kafe 

biasanya terlihat dari menu-menu utama mereka seperti kafe yang berfokus untuk 

menu ayam goreng, menu masakan western, pasta, dan lain-lain. Salah satu jenis kafe 

yang ada adalah coffee shop.  

Coffee shop adalah kafe dengan cirikhas utama menyajikan berbagai 

menu kopi. Coffee shop saat ini sangat mudah ditemui di segala tempat, selain menu 

kopi terdapat juga menu-menu menarik lainnya seperti makanan dan minuman non-

kopi. Hal ini yang membuat coffee shop ramai dikunjungi oleh banyak kalangan. 

Dengan beragamnya menu yang terdapat di coffee shop, tentu membuat persediaan 

bahan baku harus terorganisir dengan baik. 

Pengelolaan persediaan bahan baku yang tidak baik, dapat memberikan 

dampak bagi kafe. Banyak faktor-faktor di dalamnya yang harus diperhatikan seperti 

jumlah stok untuk ketersediaan menu, aktivitas penyimpanan bahan baku, dan 

perencanaan dalam pembelian bahan baku. Tidak jarang ditemukan bahan-bahan yang 

sudah tidak layak pakai atau kedaluwarsa. Jika bahan baku ini banyak yang tidak bisa 

dipakai tentu akan menyebabkan risiko di mana menu tidak bisa disajikan ke 

pelanggan dan ini akan membuat pelanggan merasa kecewa. Hal dapat menyebabkan 
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adanya kerugian yang disebabkan oleh kerusakan bahan baku dan berpotensi 

kehilangan penjualan karena ketersediaan bahan baku yang terbatas. 

Exodus Coffee merupakan kafe atau kedai kopi yang bergerak di bidang 

produk makanan dan minuman. Berlokasi di Puri Nirwana, Cibinong, Kabupaten 

Bogor. Dalam bergerak di industri kuliner, Exodus Coffee tentu harus dapat 

mengoptimalkan tingkat efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku. 

Dengan pengelolaan yang optimal, Exodus Coffee dapat memberikan pelayanan 

terbaik dalam memenuhi ekspektasi pelanggan. Sampai saat ini, Exodus Coffee belum 

memiliki Standar Operating Procedure (SOP) tertulis dan hanya dilakukan sosialisasi 

secara lisan dalam kegiatan operasi sehari-hari. Exodus Coffee juga belum pernah 

melakukan pemeriksaan operasional dalam upaya meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pemakaian bahan baku. 

Karena itu, pemeriksaan operasional terkait dengan pengelolaan 

persediaan bahan baku harus dilakukan. Pemeriksaan operasional ini dapat membantu 

menemukan masalah-masalah yang ada dalam proses pengelolaan persediaan bahan 

baku dan dapat membantu kafe agar dapat melihat apakah pengelolaan persediaan 

bahan baku kafe sudah berjalan dengan efektif dan efisien atau belum, sesuai dengan 

yang diinginkan pengelola. Apabila hasil dari pemeriksaan operasional pada 

pengelolaan persediaan bahan baku ini berjalan dengan baik, tentu dapat memberikan 

rekomendasi yang baik bagi pihak kafe dan membantu pihak kafe untuk bisa berjalan 

dengan lebih baik lagi kedepannya dalam dunia bisnis kuliner. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

 Berikut merupakan rumusan masalah penelitian yang diperoleh 

berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku yang 

dilakukan oleh Exodus Coffee? 

2. Apakah pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh Exodus Coffee 

sudah efektif dan efisien? 

3. Bagaimana dampak dari pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh 

Exodus Coffee? 
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4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 

bahan baku untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemakaian bahan baku 

oleh Exodus Coffee saat ini? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan bahan baku 

yang dilakukan oleh Exodus Coffee. 

2. Untuk mengetahui apakah pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan 

oleh Exodus Coffee sudah efektif dan efisien atau belum. 

3. Untuk mengetahui dampak dari mekanisme pengelolaan persediaan bahan baku 

yang dilakukan oleh Exodus Coffee. 

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 

bahan baku untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemakaian bahan baku 

oleh Exodus Coffee saat ini. 

 

1.4.   Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan gambaran perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan pengelolaan persediaan bahan baku dengan efektif 

dan efisien sehinggan kegiatan operasi perusahaan dapat berkembang menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 

 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan dapat menjadi 

referensi informasi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki topik serupa terkait 

dengan pengelolaan persediaan. 
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3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai prosedur 

maupun mekanisme pemerkisaan operasional terhadap usaha di bidang kuliner. 

Serta memberi pemahaman bagaimana mengelola bahan baku secara efektif dan 

efisien. 

 

1.5.   Kerangka Pemikiran 

 Di era persaingan bisnis yang ketat ini, perusahaan dituntut untuk bisa 

memanfaatkan setiap kesempatan dan selalu meningkatkan keunggulan yang dimiliki. 

Pada setiap perusahaan, umumnya mempunyai bagian-bagian yang saling 

berhubungan dalam menentukan setiap langkah maupun wewenang yang harus 

dijalankan. Seperti contoh pada kafe, terdapat bagian keuangan, dapur, barista, 

pemasaran dan lain-lain. Dalam mencapai tujuannya tentu dibutuhkan sinergi antara 

satu bagian dengan yang lainnya, salah satu caranya dengan memperbaiki setiap 

bagian agar sistem kerja semakin baik dan bisa meminimalisir kekurangan perusahaan. 

Hal ini bisa dicapai dengan adanya suatu pemeriksaan operasional. Aktivitas ini dapat 

membantu perusahaan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada 

perusahaan. 

 Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional merupakan suatu 

proses menganalisis operasi dan aktivitas untuk mengidentifikasi area yang 

bermasalah lalu melakukan perbaikan. Pemeriksaan operasional juga diarahkan dalam 

melakukan perbaikan secara terus-menerus agar aktivitas operasi menjadi lebih efektif 

dan efisien. Menurut Reider (2002:39), Pemeriksaan operasional terdiri dari lima tahap 

dimulai dari tahap perencanaan (Planning Phase), tahap program kerja (Work 

Program Phase), tahap pemeriksaan lapangan (Field Work Phase), tahap 

pengembangan dan pemberian rekomendasi (Development of Findings and 

Recommendations Phase), hingga tahap pencatatan (Reporting Phase). Dengan 

demikian permasalahan yang ada dapat teridentifikasi dan dapat ditemukan solusinya, 

juga dapat membuat pengelolaan persediaan bahan baku menjadi efektif dan efisien. 

Bahan baku merupakan bahan yang utama di dalam melakukan proses 

produksi sampai menjadi barang jadi. Menurut Wibowo (2010:24), bahan baku 
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meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk 

proses produksi. Coffee shop bergerak pada industri kuliner, dengan ini pengelolaan 

persediaan bahan baku menjadi aspek yang sangat penting guna kelancaran dan 

keberhasilan dari proses operasi Coffee shop. Menurut Ristono (2009:4), pengelolaan 

persediaan adalah kegiatan dalam memperkirakan jumlah persediaan bahan baku yang 

tepat, dengan jumlah yang tidak terlalu besar dan tidak kekurangan dibandingkan 

dengan kebutuhan atau permintaan yang ada. Agar dapat mengetahui apakah 

pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan pengelola coffee shop sudah 

efektif dan efisien, maka diperlukan pemeriksaan operasional. Pengelolaan persediaan 

bahan baku yang baik juga berpengaruh besar pada keoptimalan dari proses bisnis 

kuliner ini. Pada coffee shop, ketersediaan bahan baku untuk diolah menjadi menu saji 

sangatlah penting. Hal ini dapat berpengaruh pada kualitas, kuantitas dan waktu 

penyajian. 

Dalam aktivitas pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan 

persediaan, terdapat beberapa tools yang harus diperhatikan, yaitu safety stock, reorder 

point dan lead time. Menurut Assauri (2008:263), safety stock merupakan persediaan 

tambahan untuk menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku sehingga 

perusahaan dapat meminimalisir terjadinya hambatan. Selain safety stock, kebijakan 

reorder point juga harus diperhatikan karena jika tidak berjalan dengan baik, sering 

menjadi penyebab berbagai gangguan pada aktivitas penjualan di coffee shop. Menurut 

Heizer dan Render (2017:501), reorder point adalah titik atau tingkat persediaan di 

mana perlu mengambil tindakan mengisi kembali stok persediaan untuk kegiatan 

produksinya. Maka dari itu dalam menjalankan reorder point, diperlukan juga safety 

stock agar bisa terhindar dari terjadinya kekurangan persediaan dan mengantisipasi 

buffer atas lead time yang lebih panjang.  

Dalam menjaga pengelolaan persediaan bahan baku tetap efektif dan 

efisien, coffee shop juga perlu memperhatikan lead time. Menurut Assauri (2008:264), 

lead time adalah lamanya waktu antara mulai dilakukannya pemesanan bahan-bahan 

sampai dengan kedatangan bahan-bahan yang dipesan tersebut dan diterima di gudang 

perusahaan. Terdapat beberapa komponen penting dalam lead time, yaitu waktu 

pemrosesan awal, proses, penyimpanan, waktu pengangkutan, dan waktu inspeksi. 

Lead time membantu coffee shop dalam mengirim permintaan kepada pemasok 
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sebelum mengalami kehabisan stok. Hal ini juga dapat membantu coffee shop dalam 

menjaga efisiensi biaya dan menjaga agar tidak terdapat kelebihan stok. Penting untuk 

coffee shop dalam mengurangi waktu lead time sebaik mungkin agar selalu siap 

memproduksi pesanan pelanggan dan tidak kehabisan stok untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Ketiga tools ini sangat berkaitan dalam membantu coffee shop 

untuk menjaga dari berbagai permasalahan jumlah persediaannya, sehingga tidak 

menganggu aktivitas penjualan. Selain itu dapat membantu pengelolaan persediaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

 Pengelolaan persediaan bahan baku dapat dikatakan efektif apabila 

dalam pelaksanaannya telah memenuhi tujuan dari aktivitas tersebut. Menurut Utama, 

dkk (2019:164), tujuan dari aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku adalah 

menetapkan dan menjamin tersedianya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas yang 

tepat, dan pada waktu yang tepat. Menurut Reider (2002:20-21), efektivitas merupakan 

ukuran tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan serta manfaat yang diberikan. Sedangkan efisiensi merupakan ukuran 

penggunaan sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan yang dihubungkan dengan 

usaha perusahaan tersebut dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, dengan 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan upaya pengueluaran yang minimum. 

 Pengelolaan persediaan bahan baku dapat dikatakan sudah efisien 

apabila telah dilakukan secara optimal dalam pemanfaatan sumber daya yang ada 

sehingga dapat menghasilkan kualitas produk yang baik. Menurut Lamatic (2009:205), 

agar pengendalian persediaan berjalan dengan efisien, terdapat dua hal umum yang 

harus diperhatikan: 

1. Jaminan atas ketersediaan bahan baku untuk melakukan produksi. 

2. Biaya-biaya terkait persediaan yang besarnya seminimal mungkin. 

 

Perusahaan perlu mementingkan aspek efisiensi guna menghindari 

terjadinya pemborosan biaya. Jika penggunaan sumber daya tidak berjalan dengan 

efisien, maka berpengaruh pula kepada efektivitas perusahaan. Sumber daya 

perusahaan harus bisa dikelola secara optimal, tidak kekurangan dan juga tidak 

kelebihan. Jika terjadi kelebihan sumber daya yang cukup banyak maka dapat 

mengakibatkan adanya limbah yang berlebih maupun stok yang tersimpan lama 
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sehingga berpotensi kedaluwarsa dan bisa menyebabkan kerugian. Sebaliknya jika 

kekurangan sumber daya, perusahaan akan mengalami hambatan dalam memenuhi 

penjualan karena kekurangan bahan baku yang nantinya akan diolah sebagai menu 

yang akan dipesan oleh customer.   

Efektivitas dan efisiensi saling berkaitan satu sama lain, kedua hal 

tersebut harus menjadi perhatian agar perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya 

yang ada, sehingga proses mekanisme pengelolaan persediaan bahan baku berjalan 

dengan efektif dan efisien. Jika kedua hal tersebut tidak berjalan dengan baik, maka 

dapat merugikan perusahaan. Agar dapat mengetahui apakah pengelolaan persediaan 

bahan baku yang dilakukan pengelola coffee shop sudah efektif dan efisien, maka 

diperlukan pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemakaian bahan baku. 
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